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BAB VII 

KESIMPULAN SAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “hubungan perilaku merokok anggota 

keluarga dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Lubuk Kilangan Kota 

Padang tahun 2018” maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hampir separuh anggota keluarga memiliki perilaku merokok sedang di 

Puskesmas Lubuk Kilangan Kota Padang. 

2. Hampir separuh balita mengalami ISPA di Puskesmas Lubuk Kilangan Kota 

Padang. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku merokok anggota keluarga 

dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas Lubuk Kilangan Kota 

Padang. 

B. Saran 

1. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pelayanan kesehatan 

khususnya bagi perawat agar dapat menanggapi masalah perilaku merokok 

anggota keluarga dengan kejadian ISPA pada balita. Perawat dapat melakukan 

upaya-upaya dalam pencegahan dan penanggulangan ISPA dengan memberikan 
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penyuluhan kepada orang tua tentang pencegahan dan penanggulangan ISPA 

serta faktor-faktor resiko terjadinya ISPA yang salah satunya perilaku merokok 

anggota keluarga.   

2. Bagi Puskesmas 

Diharapkan dapat meningkatkan kerja sama antar petugas pemegang program 

ISPA, petugas promosi kesehatan dan petugas kesehatan lingkungan agar dapat 

mengoptimalkan pemberian informasi kepada masyarakat tentang dampak buruk 

perilaku merokok yang merupakan salah satu faktor resiko terjadinya ISPA. 

3. Bagi Pendidikan Keperawatan 

Diharapkan bagi institusi keperawatan dapat dijadikan data dasar sebagai 

penambah kepustakaan dan pengetahuan ilmiah bagi mahasiswa keperawatan 

khususnya mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Andalas dalam bidang 

keperawatan komunitas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk melanjutkan penelitian tentang faktor-faktor lain yang 

dapat menyebabkan ISPA seperti : faktor individu anak (umur anak, berat badan 

lahir, status gizi, vitamin A dan status imunisasi), faktor lingkungan lainnya 

(ventilasi rumah dan kepadatan hunian) dan variabel lainnya yang berhubungan 

dengan kejadian ISPA pada balita serta melakukan penelitian lebih mendalam agar 

dapat menyempurnakan penelitian ini. 


